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merupakan sumber pakan yang lebih berkelanjutan dan ekonomis. Meskipun

sampah organik rwnah tangga dapat diubah menjadi pakan untuk memberi manfaat

bagi lingkungan, maggot segar  merupakan sumber protein yang fantastis yang dapat

membantu burung petelur memenuhi kebutuhan nutrisinya. Adopsi pakan altematif

ini di harapkan dapat   meningkatkan produksi telur, menurunkan biaya pakan, dan

meningkatkan keuntungan finansial petani.

Burung puyuh semakin populer sebagai spesies unggas karena potensi

produksinya yang luar biasa. Permintaan daging dan telur puyuh sebagai sumber

protein hewani terns meningkat. Puyuh memiliki kaki yang pendek dan kuat serta

rubuh yang kecil dan bulat. Sebagian besar bulunya berwarna coklat dengan pola

hitam dan abu-abu. Ketika ketakutan, burung ini dapat berlari cepat dan terbang

rendah dalarn jarak pendek, tetapi mereka tidak marnpu terbang jarak jauh (Zuhri,

Sudjarwo, dan Hamiyanti, 2017).

Burung puyuh dapat dibiakkan untuk daging dan telumya. Telur puyuh

merupakan sumber protein hewani yang penting bagi masyarakat karena kandungan

nutrisinya yang sangat baik (Putra, 2013). Menurut W idyastuti dan Saraswati

(2013), puyuh betina dapat menghasilkan banyak telur dengan perawatan yang

tepat, hingga sekitar 80% dari produksi harian induk yang sehat. Puyuh dapat terns

bertelur selama sembilan hingga dua belas bu Ian setelah sekitar 41 hari. Berat rata•
rata 250-300 telur yang dihasilkan setiap   tahunnya sekitar IO gram (Rondonuwu

dkk., 2014). Telur puyuh sering kali memiliki rasio putih telur, kuning telur, dan

cangkang yang seimbang. Berbeda dengan telur hewan lain seperti bebek, angsa,

merpati, kalkun, dan ayam, telur puyuh tinggi protein dan relatif rendah lemak.

Salah saru masalah terbesar yang dihadapi industri petemakan telur puyuh

adalah tingginya biaya produksi pakan. Keadaan ini menuntut pengernbangan

pakan pengganti yang mernenuhi kebutuhan nutrisi puyuh sekaligus mudah

didapatkan dan harganya terjangkau. Meskipun telah banyak penelitian tentang

penggunaan limbah organik untuk pakan temak, limbah organik rurnah tangga

masih jarang digunakan untuk pakan telur puyuh, meskipun banyak digunakan

untuk unggas lainnya. Pemanfaatan larva lalat tentara hitam, yang kadang-kadang

disebut maggot, untuk menguraikan bahan organik merupakan salah saru temuan

terbaru. Dengan menggunakan limbah organik dari rumah sebagai media

pertumbuhan, maggot dibudidayakan, dikumpulkan, diproses, atau digunakan

sebagai pakan temak. Karena maggot dapat meningkatkan nilai guna sampah dan

menyediakan sumber protein altematif untuk pakan telur puyuh, penggunaannya

sebagai suplemen pakan dianggap berhasil.

Kandungan protein yang tinggi pada larva Black Soldier Fly (BSF), yang

kadang-kadang disebut sebagai maggot, menjadikannya sumber makanan yang

diinginkan. Untuk bertahan hidup, larva ini memakan sampah organik yang sedang

membusuk. Maggot secara aktif      memakan bahan organik sepanjang

pertumbuhannya, tetapi begitu mencapai usia dewasa, mereka tidak membutuhkan
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1.5 Kerangka Pikir

Induk Puyuh Petelur

Pakan kombinasi

Produktivitas telur puyuh

1. Konversi Pakan

2. Jumlah Produksi Telur

(HDP)

3. HargaPakan

Limbah organik rumah tangga

(limbah dapur) dan maggot segar

Perlakuan dalam penelitian ini adalah:

PO =Perlakuan Kontrol (menggunakan pakan komersial);

Pl = Limbah Organik Rumah Tangga 40% + Maggot
Segar60%;
P2 = Limbah Organik Rumah Tangga 35% + Maggot
Segar65%;
P3 = Limbah Organik Rumah Tangga 30% + Maggot
Segar70%;
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